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Abstract. The research that has been carried out is entitled "Analysis of Creative Thinking Ability in Grade 
IV Science Learning at SD Negeri 104202 Bandar Setia which is based on the fact that science learning is 
carried out only monotonously using the lecture method and students' memorization without improving 
students' thinking skills. Even though science is not just rote learning, it is also there are abilities and 
thinking processes in it, one of which is creative thinking which is very necessary for students to prepare 
for the 21st century. This research aims to find out: (1) The level of creative thinking in science learning in 
class IV students at SD Negeri 104202 Bandar Setia. (2) Knowing the Indicators of Creative Thinking 
Ability in science learning for class IV students at Class IV Students at SD Negeri 104202 Bandar Setia. 
The research methodology uses a qualitative approach with a case study method. The results of the research 
revealed that the creative thinking abilities of students at SDN 104202 Bandar Setia were divided into three 
categories, namely Creative, Less Creative and Quite Creative. Students' creative thinking indicators also 
vary. Based on the research findings above, a student-centred learning approach is suitable for teachers 
to implement as a solution to improve the quality of learning in science subjects so that students can easily 
explain their ideas in detail, clearly and independently.  

Keywords: Levels of Creative Thinking, Indicators of Creative Thinking,Natural Science  

 
Abstrak. Penelitian yang telah dilakukan berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif pada 
Pembelajaran IPA Kelas IV di SD Negeri 104202 Bandar Setia yang dilatarbelakangi bahwa pembelajaran 
IPA yang dilakukan hanya monoton dengan menggunakan metode ceramah dan hafalan siswa tanpa 
meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Padahal IPA bukan hanya hafalan saja juga ada kemampuan 
dan proses berpikir di dalam nya salah satunya berpikir kreatif yang sangat diperlukan untuk bekal peserta 
didik pada abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Tingkatan Berpikir Kreatif dalam 
pembelajaran IPA pada siswa kelas IV pada Siswa Kelas IV SD Negeri 104202 Bandar Setia.(2) 
Mengetahui Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri 104202 Bandar Setia.Metodologi penelitian menggunakan pendekatan 
Kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
siswa SDN 104202 Bandar Setia terbagi menjadi tiga kategori yaitu Kreatif, Kurang Kreatif  dan Cukup 
Kreatif. Indikator Berpikir kreatif siswa juga berbeda-beda. Berdasarkan pada temuan penelitian di atas 
maka pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, layak diterapkan oleh guru sebagai satu 
solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran IPA agar siswa mudah memaparkan 
ide gagaasan nya secara rinci, jelas dan mandiri 

Kata Kunci: Tingkatan Berpikir Kreatif, Indikator Berpikir Kreatif, IPA 
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PENDAHULUAN 
Penguasaan berpikir kreatif merupakan dimensi yang sangat penting dalam meningkatkan 

prestasi siswa. (Resti dan Rendi, 2018: 109), Karena keterampilan berpikir kreatif, siswa memiliki 
kemampuan untuk mengatasi masalah atau merumuskan ide-ide inovatif memanfaatkan 
kreativitas intrinsik mereka, sehingga menyiapkan diri mereka untuk berhasil menghadapi 
tantangan global yang menjadi ciri abad ke-21. Ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 19 
tahun 2005 yang berkaitan dengan Standar Nasional yang memaparkan bahwa: “Salah satu tujuan 
utama yang berkaitan dengan daya saing nasional adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
yang memiliki kaitan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga bertujuan untuk secara efektif 
mengatasi tantangan global”.Menyadari pentingnya kemampuan berpikir kreatif, pemerintah 
telah memasukkan aspek ini ke dalam kurikulum pendidikan, yang secara khusus dipaparkan 
dalam Pasal 3 UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, yang menggambarkan Tujuan Pendidikan 
Nasional. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Mahlianurrahman (2017: 88) memerlukan 
pengintegrasian terhadap kemampuan berpikir kreatif karena kemampuan berpikir kreatif ialah 
hal yang mendasar dalam proses pembelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat 
mengarahkan siswa untuk mampu berpikir kreatif dan memahami fenomena alam, permasalahan 
nyata kehidupan manusia dan pemahaman terhadap lingkungan sekitar. 

Berdasarkan fakta di lapangan, kecenderungan pembelajaran IPA saat ini adalah kegiatan 
belajar mengajar hanya dilakukan guru dengan menyampaikan materi yang mana pembelajaran 
hanya berpusat pada guru dan siswa tidak dibiasakan untuk mengembangkan potensi berpikirnya. 
Hal itu terlihat dari banyaknya siswa yang malas untuk berpikir mandiri.  

Kemampuan berpikir yang dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran belum mengarah 
pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Beberapa alasan yang sering dikemukakan 
oleh guru adalah keterbatasan waktu, sarana, serta lingkungan belajar (Trianto, 2007: 17). Kondisi 
pembelajaran semacam ini tentunya berdampak pada kurang berkembangnya kemampuan 
berpikir kreatif siswa.  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada 22 November 2022 di kelas IV di UPT SPF 
SDN 104202 Bandar Setia, diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih 
rendah dan sulit untuk diterapkan terutama pada mata pelajaran IPA. Pada proses belajar 
mengajar, guru belum melatih dan membiasakan siswa dalam mengerjakan soal yang memuat 
indikator-indikator berpikir kreatif.  

Temuan dari observasi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam menjawab soal 
IPA yang diberikan oleh guru yang mengarahkan siswa untuk dapat memunculkan ide atau 
gagasannya, diketahui masih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih kurangnya kemampuan siswa dalam memunculkan ide atau gagasan yang dimiliki 
yang mana pada salah satu ketercapaian aspek berpikir kreatif yaitu Originality (Kebaruan), 
diharapkan siswa mampu mencetuskan gagasan, jawaban, serta dapat melahirkan ungkapan-
ungkapan yang baru, unik dan juga mampu mengembangkan ide-ide mereka. Selain itu, jawaban 
yang diberikan siswa cenderung monoton, siswa tidak menunjukkan Fluency (Kelancaran) 
kemudian Kemampuan berpikir Keterincian (Elaboration) belum terlihat dari sisiwa karena 
belum mampu memberikan jawaban atau memaparkan ide secara rinci dan jelas.  
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Siswa juga belum bisa dikatakan mampu berpikir Flexibility (Keluwesan) hal ini terlihat 
dengan memberikan alternatif atau jawaban yang berbeda-beda karena kebanyakan siswa 
menjawab tidak dari hasil pemikirannya sendiri dan cenderung lebih sering mengandalkan 
penjelasan dan bimbingan dari guru dan siswa (Nirma, et al., 2023: 720).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, mengingat pentingnya siswa untuk memiliki 
kemampuan berpikir kreatif, peneliti tertarik mengetahui lebih lanjut mengenai kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, perlunya dilakukan analisis agar diketahui bagaimana 
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV di UPT SPF SDN 104202 
Bandar Setia”.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk 
memahami suatu permasalahan atau fenomena yang dialami oleh subyek penelitian. Sebagai 
contoh perilaku, motivasi, tindakan, persepsi, dan sebagainya, secara holistik dengan cara 
deskriptif dalam suatu konteks khusus yang alami tanpa ada campur tangan manusia dan dengan 
memanfaatkan secara optimal sebagai metode ilmiah yang lazim digunakan. Adapun pendekatan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif Roosinda et.al., 
(2021: 29) merupakan penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan subjek, situasi, perilaku 
ataupun fenomena, di mana digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa, siapa, kapan, di 
mana, dan bagaimana yang terkait dengan masalah penelitian tertentu. Subjek penelitian ini 
adalah 32 siswa kelas IV di UPT SPF SD Negeri 104202 Bandar Setia, yang terdiri dari 17 siswa 
perempuan dan 15 siswa laki-laki. Subjek penelitian tidak melalui pemilihan akan tetapi 
berdasarkan kemauan siswa, dan wali kelas IV A yang dapat bekerjasama dengan peneliti. 
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SDN 104202 Bandar Setia Waktu penelitian awal mulai 
dari 20 November 2022, mulai dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, tahap 
analisis data, tahap perumusan temuan, dan tahap pembuatan laporan hasil penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada hakikatnya berpikir kreatif menurut Harriman (2017: 189) berhubungan dengan 
penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan 
sesuatu yang telah ada. Berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha menciptakan 
gagasan yang baru. Berpikir kreatif merupakan serangkaian proses, termasuk memahami 
masalah, membuat tebakan dan hipotesis tentang masalah, mencari jawaban, mengusulkan bukti, 
dan akhirnya melaporkan hasilnya. 

Kemampuan berpikir kreatif seorang siswa berbeda-beda baik dalam memahami, 
menerima dan mengembangkan informasi yang diperolehnya ketika menyelesaikan persoalan 
matematika. Sehingga, dalam mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa, guru harus benar-
benar memperhatikan karakteristik dari berpikir kreatif dan juga tingkat kemapuan siswa tersebut 
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dari pengertian tersebut maka, kemampuan 
berpikir kreatif seseorang memiliki level, level tersebut dapat dilihat dari karya atau produk yang 
dihasilkan sesuai dengan indikator berpikir kreatif yang dicapai. 

Analisis keterampilan berpikir kreatif IPA adalah sesuatu kegiatan dan proses untuk 
mengkaji permasalahan berupa soal atau pertanyaan yang berhubungan dengan cara 
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membedakan, menata atau mengorganisasikan, kemudian menentukan tujuan dari proses tersebut 
khususnya dalam pembelajaran IPA dengan memecahkan unsur-unsur pokok menjadi bagian-
bagian kecil dan menentukan struktur yang keseluruhannya sehingga akan sampai pada proses 
menciptakan variasi jawaban yang baru dan unik. Kreatifitas diperlukan dalam pembelajaran IPA, 
karena dalam pembelajaran IPA tidak hanya mempelajari konsep, hukum, prinsip dan fakta tetapi 
juga belajar tentang pengetahuan berupa cara kerja, memperoleh informasi cara sains bekerja dan 
keterampilan berpikir (Herlina, 2017). 

Penemuan dalam penelitian ini didasarkan pada data yang diperoleh dari penelitian 
kualitatif. Setiap penelitian akan menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Di bab ini, hasil penelitian akan dibahas secara mendetail. Perlu juga 
mempertimbangkan hasil yang ditemukan di lapangan dan menghubungkannya dengan teori yang 
relevan. Penelitian ini khususnya mengeksplorasi kemampuan berpikir kreatif siswa pada 
pembelajaran IPA. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 104202 Bandar Setia, dengan subjek penelitian siswa 
kelas IV Tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 32 siswa yang terdiiri dari 17 siswa perempuan 
dan 15 siswa laki-laki. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek penelitian, peneliti 
akan mendeskripsikan SD Negeri 104202 Bandar Setia yaitu dengan Berdasarkan data hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif, subjek penelitian terbagi menjadi tiga kelompok Tingkat kriteria 
kemampuan berpikir kreatif meliputi kreatif, cukup kreatif dan kurang kreatif.  

Penulis telah melakukan penelitian dengan beberapa istrumen yang terdidiri dari 
wawancara, tes dan studi dokumen pada siswa kelas IV pada Pembelajaran IPA materi perubahan 
wujud zat yang diukur dengan menggunakan empat indikator berpikir kreatif yaitu Kelancaran 
(Fluency), Keluwesan (Flexibility), Keterincian (Elaboration), dan Kebaruan/Keaslian 
(Originality).  

Soal tes yang penulis berikan guna sebagai instrumen tes terdari dari 5 soal uraian, dimana 
soal nomor 1 dan 2 mewakili indikator Kelancaran (Fluency), soal nomor 3 mewakili indikator 
Keluwesan (Flexibility), soal nomor 4 mewakili indikator Keterincian (Elaboration) dan terakhir 
soal nomo 5 mewakili indikator  Kebaruan/Keaslian (Originality). Jawaban siswa tersebut 
kemudian dianalisa skor yang didapat sesuai dengan rubrik penilaian lembar tes. 

diketahui data perolehan instrumen tes kemampuan berpikir kreatif dibagi menjadi 3 
kategori yaitu kreatif, cukup kreatif dan kurang kreatif namun hasil analisa tes kategori 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 10202 Bandar 
Setia cenderung kurang kreatif. Sebanyak 1 siswa berada pada kriteria kreatif dengan presentase 
paling kecil 3 %, sebanyak 9 siswa berada pada kriteria cukup kreatif dengan presentase sebesar 
28 % dan sebanyak 22 siswa berada pada kriteria kurang kreatif dengan presentase 69 %.  

Ketercapain tingkat berpikir kreatif siswa kelas IV pada pembelajaran IPA di SD Negeri 
104202 Bandar Setia termasuk dalam kategori kurang kreatif dengan tingkat persentase tertinggi 
yaitu 69 % dengan jumlah 22 siswa yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. 

Temuan Peneliti berdasarkan hasil analisa data yang sudah didapat, mengenai kemampuan 
berpikir kreatif siswa kelas IV pada Pembelajaran IPA di SD Negeri 104202 Bandar Setia terbagi 
menajdi 4 indikator yaitu Fluency (Kelancaran), Flexibility (Keluwesan), Elaboration 
(Keterincian) dan Originality (Kebaruan). Analisa penilaian dilakukan dengan mencari skor hasil 
tes tertulis yang mencakup indikator berpikir kreatif 
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Diketahui bahwa 1 siswa dengan presentase 3% berada dalam kategori kreatif. Namun 
Siswa ini hanya memenuhi kriteria berpikir kreatif indikator Kelancaran (Fluency),  sedang tidak 
memenuhi kriteria indikator Keluwesan (Flexibility), Kebaruan/Keaslian (Originality) dan 
Keterincian (Elaboration). Selanjutnya, 9 siswa dengan presentase 28% berada dalam kategori 
cukup kreatif. Siswa ini tidak memenuhi semua indikator berpikir kreatif baik itu indikator 
Kelancaran (Fluency), Keluwesan (Flexibility), Kebaruan/Keaslian (Originality) dan Keterincian 
(Elaboration). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA 
yang kemampuan berpikir kreatifnya rendah, sehingga diperlukan pengembangan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Munandar yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif perlu 
dikembangkan pada siswa karena memiliki banyak manfaat diantaranya adalah kemampuan 
berpikir kreatif dapat diwujudkan sebagai aktualisasi diri yang merupakan kebutuhan dasar dalam 
kehidupan manusia. Selain itu, kemampuan berpikir kreatif memungkinkan siswa melihat 
berbagai pemecahan masalah dalam pembelajaran. 

Sebanyak 22 siswa dengan presentase 72%, berada dalam kategori kurang kreatif. Siswa-
siswa ini belum mampu memenuhi semua indikator berpikir kreatif, yaitu Kelancaran (Fluency), 
Keluwesan (Flexibility), Kebaruan/Keaslian (Originality) dan Keterincian (Elaboration). 
Berdasarkan data hasil tes dan persentase ketercapaian untuk setiap indikator berpikir kreatif, 
secara umum kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 
104202 Bandar Setia berada dalam kategori kurang kreatif. 

Berdasarkan hasil tes untuk soal nomor  yang mewakili indikator Keterincian (Elaboration) 
menunjukkan bahwa S-4 belum memenuhi kriteria Keterincian (Elaboration). Hal ini dikarenakan 
jawaban yang diberikan tidak rinci dan juga salah. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa berkaitan dengan nilai tes dan prestasi belajar siswa hal 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purwanto (2005: 508-524) 
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif dengan 
prestasi belajar siswa. Terkait dengan pengaruh kemampuan akademik terse-but beberapa hasil 
penelitian sebelumnya menemukan bahwa kemampuan akademik siswa berpengaruh sig-nifikan 
terhadap hasil belajar kognitif siswa (Handoko, 2007; dan Winarni, 2006). Asmin (2005) 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif termasuk dalam hasil belajar kognitif. 

Hal ini juga dibuktikan dengan S-5 yang tergolong kategori Kreatif memiliki nilai Rapot 
pelajaran IPAS yang tinggi diantara teman satu kelas nya yaitu 95, kemudian untuk S-2 yang 
termasuk dalam kategori Cukup Kreatif memiliki nilai IPAS yang cukup tinggi dengan urutan 
kedua dibawah S-5 yaitu 91, dan untuk siswa yang termasuk kategori yang kurang kreatif memilki 
nilai rapot yang cukup rendah yaitu 76 

Kemampuan berpikir meliputi kemampuan untuk menemukan jawaban yang tepat, 
kemampuan untuk melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, dan kemampuan 
untuk menghasilkan banyak ide, yang merupakan indikator Kelancaran (Fluency), Keluwesan 
(Flexibility), Kebaruan/Keaslian (Originality) dan Keterincian (Elaboration). 

Berdasarkan hasil analisis data tes yang diberikan kepada subjek secara keseluruhan, 
kemampuan berpikir kreatif yang dibagi menjadi empat indiktor yaitu Kelancaran (Fluency), 
Keluwesan (Flexibility), Kebaruan/Keaslian (Originality) dan Keterincian (Elaboration) 
menunjukkan rentang persentase yang berbeda. Kemampuan berpikir kreatif pada indikator 
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kelancaran (fluency) memperoleh persentase tertinggi sebesar 37 % dan berkriteria kurang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti juga menunjukkan hasil serupa, di mana indikator 
kelancaran (fluency) memiliki persentase tertinggi sebesar 83,33%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa sudah mampu memecahkan masalah dengan lebih dari satu solusi, 
menunjukkan cara lain, dan masalah yang dibangun memenuhi kebaruan (Siswono, 2011: 551) 

Indikator Keluwesan (Flexibility) indikator Keterincian (Elaboration) dalam kemampuan 
berpikir kreatif sama-sama memperoleh persentase sebesar 32% dan termasuk kategori kurang. 
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kurang mampu memecahkan masalah dengan lebih dari satu 
solusi atau memberikan gagasan yang tidak beragam dan juga siswa belum mampu 
mengembangkan jawaban atau gagasan dan tidak menjelaskan nya secara rinci. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Febrianti yang menyatakan bahwa kemampuan ini memungkinkan siswa untuk 
menghasilkan ide, jawaban, atau pertanyaan baru serta melihat masalah dari berbagai sudut 
pandang. 

Kemampuan berpikir kreatif indikator Kebaruan/Keaslian (Originality) memperoleh 
persentase sebesar 31% dan termasuk kategorikan kurang. Indikator Kebaruan/Keaslian 
(Originality) menempati posisi terendah dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuni & Palupi juga menunjukkan bahwa indikator Kebaruan/Keaslian (Originality) 
merupakan yang terendah dibandingkan tiga indikator berpikir kreatif lainnya. Hasil ini terlihat 
ketika siswa tidak mampu menghasilkan ide-ide baru untuk memecahkan masalah dengan cara 
yang baru. 

Peneliti menemukan bahwa setiap responden menunjukkan karakter yang berbeda dalam 
indikator kemampuan berpikir kreatif. Diketahui bahwa tidak semua subjek memenuhi indikator 
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (originality), terutama pada subjek 
dengan kemampuan berpikir kreatif rendah. Hal ini perlu diperhatikan oleh guru dan menjadi 
bahan refleksi untuk menemukan strategi pembelajaran yang dapat mendorong kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Selain itu, siswa juga dapat memperoleh modal untuk menghadapi 
tantangan abad 21 (Wahyuni & Palupi, 2022: 76-83). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa 
pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 104202 Bandar Setia, diperoleh kesimpulan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 104202 Bandar Setia 
berada pada 3 tingkatan kriteria yaitu kreatif, cukup kreatif, dan kurang kreatif. Tingkat 
ketercapaian yang diperoleh untuk setiap kriteria indikator berpikir kreatif dari 32 siswa diketahui 
bahwa sebanyak 1 siswa berada pada kriteria kreatif. Sebanyak 9 siswa berada pada kriteria cukup 
kreatif. Selanjutnya, sebanyak 22 siswa berada pada kriteria kurang kreatif.  

Berdasarkan analisis indikator kemampuan berpikir kreatif menunjukkan hasil yang berada 
pada kriteria sedang dan kurang. Aspek kelancaran (fluency) berada pada kriteria sedang. Hasil 
pada aspek ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu memecahkan masalah 
dengan lebih dari satu solusi, dapat menunjukkan cara lain, dan masalah yang dibangun 
memenuhi kebaruan. Sedangkan untuk aspek keluwesan (flexibility) dan aspek kebaruan 
(originality) berada pada kriteria kurang. Hasil pada aspek keluwesan (flexibility) ini, siswa 
kurang mampu memecahkan masalah dengan lebih dari satu solusi dan dapat mengembangkan 
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cara lain untuk memecahkan permasalahan. Sementara itu, untuk aspek kebaruan (originality) 
pada kemampuan berpikir kreatif ini, menunjukkan siswa tidak mampu memunculkan ide-ide 
baru untuk memecahkan masalah dengan cara baru. 
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